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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang yang menempati urutan
tertinggi penyebab kesakitan dan kematian yang diakibatkan oleh penyakit
infeksi. Penyakit infeksi dapat disebabkan karena bakteri, parasit, virus, atau
jamur. Infeksi dapat mengakibatkan gangguan fungsi tubuh sehingga
berakibat pada kematian. Penyakit infeksi merupakan penyakit yang sering
terjadi pada masyarakat. Infeksi merupakan keadaan mikroorganisme yang
memperbanyak diri di jaringan tubuh dan menyebabkan peradangan. Bakteri
merupakan penyebab terbanyak dari infeksi, ratusan spesies bakteri dapat
menyebabkan penyakit pada manusia dan dapat hidup di dalam tubuh. Bakteri
dapat masuk melalui udara, tanah, makanan, cairan, jaringan tubuh dan benda
mati lainnya (Andriani et al., 2016).

Bakteri mampu berkembang biak dengan cepat dan mudah
beradaptasi dengan lingkungannya. Bakteri juga mampu menyesuaikan diri
terhadap efek antibiotik yang disebut resistensi, sebagai contoh penicillin
yang merupakan kelas antibiotik yang menghambat pembentukan dinding sel
bakteri. Kemampuan bakteri resisten terhadap antibiotik disebut dengan
resistensi antibiotik (Dorland, 2018).

Resistensi terjadi apabila bakteri mengalami perubahan genetik
(mutasi) sehingga menyebabkan hilangnya efektivitas antibiotik. Bakteri
dikatakan resisten apabila suatu antibiotik tidak dapat menghambat
pertumbuhan bakteri padahal sebelumnya bakteri tersebut sensitif terhadap
antibiotik tersebut. Timbulnya infeksi akibat bakteri setelah pengobatan
antibiotik merupakan salah satu bentuk resistensi antibiotik, dimana
antibiotik tersebut tidak mampu menghambat pertumbuhan sehingga

menimbulkan infeksi berkelanjutan (Entjang, 2019).



Istilah multiple drugs resistance merupakan jenis resistensi bakteri
terhadap dua atau lebih obat maupun Kklasifikasi obat. Cross resistance adalah
resistensi suatu obat yang diikuti dengan obat lain yang belum pernah
dipaparkan (Anief, 2018). Methicillin Resistant Staphylococcus aureus
(MRSA) merupakan salah satu masalah kesehatan yang semakin meningkat
di berbagai belahan dunia. MRSA merujuk pada bakteri yang bernama
Staphylococcus aureus_yang merupakan bakteri kebal (resisten) atau tidak
lagi mempan terhadap antibiotik. Methicillin-Resistant Staphylococcus
aureus (MRSA) menyebabkan kematian hampir 50.000 individu setiap tahun
di AS dan Eropa dan resistensi obat Tuberkulosis (TBC) di negara-negara
berkembang. Hasil penelitian Antimicrobial Resistant in Indonesia (AMRIN
Study) membuktikan bahwa resistensi Staphylococcus aureus terhadap
antibiotik gentamisin, eritromisin dan norfloksasin mencapai lebih dari 80%,
sedangkan untuk ampisilin, penisilin dan oksasilin mencapai lebih dari 90%
(Atmaka et al., 2017).

Meskipun antibiotik memiliki manfaat yang sangat banyak,
pemakaian antibiotik secara berlebihan juga dapat memicu terjadinya
resistensi terhadap antibakteri. Resistensi antibiotik dapat menyebabkan
akibat yang fatal sebagai contoh bakteri penyebab infeksi menjadi kebal
terhadap pengobatan yang mengakibatkan bertambah lamanya seseorang
menderita suatu penyakit dan meningkatnya resiko kematian. Infeksi bakteri
yang resisten terhadap antibiotik mengakibatkan pengobatan menjadi lebih
sulit sehingga harus menggunakan obat yang lebih kuat dan lebih mahal
dengan lebih banyak efek samping (Nur et al., 2013).

Salah satu pilihan lain untuk mengatasi permasalahan terhadap
resistensi bakteri dan efek samping dari antibiotik dapat dilakukan dengan
cara pemberian obat atau terapi herbal. Salah satu tanaman yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat adalah tanaman pisang ambon (Jawetz et al.,
2010)



Menurut Hastari (2018) kandungan pelepah pisang ambon memiliki
zat aktif sebagai pembunuh bakteri sehingga berpotensi sebagai antibiotik.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alisi (2008) dan Imam
(2011) ekstrak kulit buah pisang ambon (Musa paradisiaca var.sapientum
(L.) Kuntze) memiliki efektivitas anti Staphylococcus aureus. Kemampuan
menghambat pertumbuhan bakteri disebabkan karena adanya senyawa aktif
yang terkandung di dalam kulit buah mentah pisang Ambon (Musa
paradisiaca var.sapientum (L.) Kuntze) diantaranya yaitu tanin, flavanoid,
dan saponin.

Menurut Ahmad & Beg (2010) ekstrak metanol dari kulit buah
pisang memiliki efektivitas antibakteri Staphylococcus aureus pada
konsentrasi yang tinggi. Menurut Jawetz (2007) bahwa ekstrak batang pisang
ambon (Musa paradisiaca var.sapientum (L.) Kuntze) lebih baik dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus karena telah
memiliki kemampuan menghambat mulai dari konsentrasi yang kecil yaitu
15% yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat berdiameter 11,57 mm.
Penelitian yang dilakukan oleh Tunny et al., (2022), dengan menggunakan
pelepah pisang konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 100% terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dengan metode difusi sumuran didapatkan hasil rerata
zona bening sebesar 13 mm, 16 mm, 18 mm dan 20 mm secara berturut-turut.

Ekstrak pelepah pisang ambon sebagai antibakteri yang memiliki
kandungan tanin yang berfungsi mengikat dinding sel bakteri dan
menghambat pertumbuhan dan aktivitas protease. Flavonoid menyebabkan
terjadinya kerusakan permeabilitas dinding bakteri. Kandungan saponin
berfungsi sebagai menurunkan tegangan permukaan sel yang akhirnya
menyebabkan hancurnya bakteri. Alkaloid berfungsi mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan pada sel dinding bakteri, sehingga lapisan dinding
sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut.
Berbagai penelitian sebelumnya menunjukan bahwa tanaman pisang ambon

memiliki potensi sebagai antibakteri (Hayati et al., 2015).



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Uji Efektivitas Antibakteri Ekstrak
Pelepah Pisang Ambon (Musa Paradisiaca var.sapientum (L.) Kuntze)

terhadap Staphylococcus aureus”

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana efektivitas daya hambat ekstrak pelepah pisang ambon
(Musa Paradisiaca var.sapientum (L.) Kuntze) terhadap pertumbuhan bakteri

S. aureus?

1.3 Tujuan Penelitian
Mengetahui efektifitas daya hambat ekstrak pelepah pisang ambon
(Musa Paradisiaca var.sapientum (L.) Kuntze) pada konsentrasi 10%, 20%,

30% terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus.

1.4 Manfaat Penelitian
Untuk mengetahui pembentukan zona hambat dan efektivitas
antibakteri pelepah tanaman pisang ambon (Musa Paradisiaca var.sapientum

(L.) Kuntze) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa variasi
konsentrasi 30%, 20% dan 10% ekstrak pelepah pisang ambon (Musa paradisiaca
var.sapientum (L.) Kuntze) memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus pada kategori zona hambat sedang.
6.2 Saran
1. Bagi Masyarakat
Diharapkan masyarakat dapat menggunakan dan membudidayakan
pelepah pisang ambon (Musa paradisiaca var.sapientum (L.) Kuntze) sebagai
alternatif antimikroba yang bersifat herbal dan alami.
2. Bagi peneliti Selanjutnya
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode uji
yang berbeda kemudian dapat melanjutkan uji antibakteri dengan menggunakan
bagian lain dari pelepah pisang ambon (Musa paradisiaca var.sapientum (L.)
Kuntze) dan bisa menggunakan bakteri gram negatif atau bakteri gram positif
yang berbeda untuk uji antibakteri.
3. Bagi Instansi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam proses belajar
mengajar tentang analisa ekstrak pelepah pisang ambon (Musa paradisiaca
var.sapientum (L.) Kuntze) dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus, mengembangkan penelitian terkait ekstrak pelepah
pisang ambon ini dengan bakteri gram positif lasin dan gram negatif.
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